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A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Stunting merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang masih 

dihadapi Indonesia. World Health Organization (WHO) pernah 

menempatkan Indonesiasebagai negara ketiga dengan angka prevalensi 

stunting tertinggi di Asia pada2017 (Kemenkes RI, 2019). Setwapres (2018) 

menyatakan stunting atau pendek disebabkan akibat kekurangan gizi kronis 

dan stimulasi psikososial serta paparan infeksi berulang terutama pada 1000 

hari pertama kehidupan. 

World Health Organization (WHO, 2018) menyatakan Indonesia 

berada di urutan ke-4 terbesar dengan masalah stunting di Dunia dengan 

prevalensi yaitu 37% atau hampir 9 juta balita stunting. Sedangkan rata-rata 

prevalensi tahun 2005-2017 indonesia berada di urutan ke-3 di Regional Asia 

Tenggara. Riset Kesehatan Dasar tahun 2018, m ienyiebutkan prieval iensi 

Stunting pada balita rata-rata di Indoniesia yaitu s iekitar 30,8%, prieval iensi ini 

m ienunjukkan adanya p ienurunan pr ieval iensi stunting pada 5 tahun t ierakhir 

yaitu 37,2% (Riskiesdas, 2013). 

Bierdasarkan Studi Status Gizi Indoniesia (SSGI) tahun 2022 yang 

dilaksanakan olieh Badan Kiebijakan Piembangunan Kiesiehatan (BKPK) 

Kiem ient ierian Kiesiehatan, dipierol ieh prieval iensi balita b ierat badan kurang dan 

sangat kurang (undierwieight) siebiesar 17,1%. Siedangkan bierdasarkan kiegiatan 

piemantauan piertumbuhan tahun 2022 yang dilaporkan m ielalui ieliektronik- 

Piencatatan dan P ielaporan Gizi Bierbasis Masyarakat ( ie-PPBGM), p iersientasie 

bayi bawah dua bulan (baduta) d iengan b ierat badan sangat kurang s iebiesar 

1,1% dan baduta bierat badan kurang s iebiesar 5,6%. Status gizi pada balita 

bierdasarkan indieks Panjang Badan atau Tinggi Badan m ienurut Umur (PB/U 

atauTB/U) m ieliputi katiegori sangat p iendiek dan piendiek. SSGI tahun 2022 

m ienyatakan bahwa prieval iensi balita sangat p iendiek dan piendiek (stunting) 

siebiesar 21,6%. Siedangkan data rutin pada iePPBGM siebiesar 2,0% baduta 

sangat piend iek dan 5,4% baduta piendiek. Untuk usia balita, piersientasie balita 
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sangat p iend iek siebiesar 1,7% dan balita p iendiek siebiesar 5,7%. pr ieval iensi 

stunting (sangat piendiek dan piendiek) dan wasting (gizi buruk dan gizi kurang) 

pada balita usia 0-59 bulan siejak 2017-2022 c iendierung m iengalami pienurunan, 

m ieskipun untuk wasting m iengalami k ienaikan pada tahun 2022. Hal ini t ientu 

m ienjadi siebuah langkah yang baik dalam upaya m iencapai targiet RPJMN 

2020-2024 untuk p ienurunan angka stunting dan wasting (Profil K iesiehatan 

Indoniesia, 2022). 

Stunting m ierupakan salah satu masalah gizi yang dijumpai di Provinsi 

Sumatiera Utara. Prieval iensi stunting di Provinsi Sumat iera Utara pada Tahun 

2019 (30,7%) – 2022 (21,1%) mienunjukkan pienurunan. Tahun 2022, 

Provinsi Sumat iera Utara bierhasil mienurunkan prieval iensi stunting m ienjadi di 

bawah rata-rata nasional (Rienstra Dinkies Provinsi Sumat iera Utara, 2023) 

Dari hasil Surviei Status Gizi Indoniesia (SSGI) angka stunting (t iengkies) 

tahun 2022 di Kabupatien Toba, Provinsi Sumatra Utara adalah 24.8 %, namun 

hasil dari piengukuran yang dilaksanakan ol ieh Dinas Kiesiehatan Toba hingga 

bulan Agustus 2023 angka prieval iensi stunting m iengalami pienurunan mienjadi 

7.35%. 

Galasso, iet al (2017) m ienyatakan stunting bukan hanya m ienyiebabkan 

hambatan piertumbuhan fisik tapi juga m iengancam pierkiembangan kongnitif 

yang akan b ierdampak pada kiec ierdasaan otak, sistiem imun dan bierpiengaruh 

pada produktivitas anak di masa d iewasa nanti. Jadi akibat stunting dalam 

jangka panjang, dapat bierdampak mierugikan tierhadap pieriekonomian niegara. 

Stunting dis iebabkan olieh faktor multi dim iensi yang tidak hanya dis iebabkan 

faktor kiekurangan gizi dalam waktu yang lama dimulai s iejak ibu hamil 

maupun pada anak balita. Adapun Faktor yang m iempiengaruhi t ierjadinya 

stunting pada balita adalah kiemiskinan, tiermasuk gizi, kiesiehatan, sanitasi dan 

lingkungan, p iengietahuan ibu miengienai gizi, riwayat inf ieksi dan k iebutuhan 

pangan (aridiyah, 2015). 

Piengietahuan ibu miengienai asupan gizi pada anak m ierupakan faktor 

pienting dalam mielakukan pienc iegahan stunting. Biegitupun masalah gizi pada 

ibu hamil sangat pienting kar iena bierpiengaruh pada bayi yang akan dilahirkan 
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(Unic ief Indoniesia, 2013). Bierdasarkan hasil Pienielitian Angraini (2020) 

m ienyatakan ada hubungan antara piengietahuan ibu tierhadap kiejadian 

stunting. Pienielitian Anggraini (2020) m ienyatakan bahwa adanya piengaruh 

m iedia audio visual tierhadapsikap dan piengietahuan ibu hamil tientang 

pienciegahan stunting. 

Tim Nasional Pierc iepatan Pienanggulangan Kiemiskinan (TNP2K) tahun 

2017 mienyatakan intierviensi yang dapat dilakukan untuk miengurangi 

prieval iensi stunting p ierlu dilakukan s iejak 1000 Hari P iertama Kiehidupan 

(HPK) anak. Upaya int ierviensi gizi sp iesifik untuk balita difokuskan pada ibu 

hamil, ibu hamil dan anak 0-23 bulan, kar iena pienanggulangan untuk balita 

piendiek paling iefiektif dilakukan siejak 1000 HPK. Dampak stunting jika tidak 

ditanggulangi mienyiebabkan pierkiembangan kognitif, motorik, dan vierbal pada 

anak tidak optimal sierta gangguan p iertumbuhan pada anak. Bierdasarkan 

surviey awal yang dilakukan di wilayah kierja puskiesmas Janjimatogu t ierdapat 

277 balita dan di diesa sigaol timur tierdapat 44 orang balita. 

Nasrullah (2016) dalam pienielitian Sukrillah (2017), mienyatakan Miedia 

bisa diartikan siebagai sarana pienyampaian p iesan dari komunikator kiepada 

komunikan. Dapat diartikan miedia sosial iefiektif mienghubungkan siesieorang 

diengan orang lain yang t ierhubung dalam miedia sosial yang sama. 

Piemanfaatan miedia sosial whatsapp group ief iektif dalam miembagi informasi 

m ielalui group whatsapp k iepada orang lain (Sukrilla, 2017). Fierdiana (2020), 

mienyatakan miedia daring yang paling diminati adalah miedia whatsapp group 

siebiesar 41,7 % dan untuk miedia zoom siebiesar 28,2 %. Miedia whatsapp 

siendiri diminati kariena pienggunaan tidak t ierlalu mienyiedot kuota siehingga 

m iedia whatsapp siering digunakan ol ieh siegala kalangan umur. 

Berdasarkan uraian diatas dan data diatas maka peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana “Pengaruh Edukasi Media Poster Tentang Stunting 

Melalui Whatsapp Group Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Yang 

Memiliki Balita di Desa Sigaol Timur di Wilayah Kerja Puskesmas 

Janjimatogu Kabupaten Toba” 
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4 Rumusan Masalah 

Sehingga pertanyaan peneliti dari penelitian ini adalah “Apakah ada 

“Pengaruh Edukasi Media Poster Tentang Stunting Melalui Whatsapp Group 

Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu Yang Memiliki Balita di Desa Sigaol 

Timur di Wilayah Kerja Puskesmas Janjimatogu Kabupaten Toba”?”. 

5 Tujuan 

1. Tujuan umum 

Mengeta ihui penga iruh edukaisi mediai poster tentaing stunting 

melailui whaitsa ipp group terha idaip pengetaihua in da in sikaip ibu ya ing 

memiliki bailitai di desa i siga iol timur di wilaiya ih kerja i puskesma is 

jainjimaitogu ka ibupa iten Tobai. 

2. Tujuain khusus 

 

Aida ipun tujua in khusus penelitiain ini aidaila ih: 

a. Mengeta ihui kaira ikteristik responden ibu ya ing memiliki bailitai 

meliputi usiai, pendidikain, dain pekerjaia in 

b. Mengeta ihui pengetaihua in ibu sebelum da in sesudaih diberikain 

edukaisi mediai poster tentaing stunting mela ilui Whaitsaipp Group. 

c. Mengeta ihui sika ip ibu sebelum dain sesuda ih diberikain edukaisi 

mediai poster tentaing stunting melailui Whaitsaipp Group. 

d. Menga ina ilisis penga iruh edukaisi mediai poster tentaing stunting 

melailui wha itsaipp group terha idaip pengeta ihua in da in sikaip ibu ya ing 

memiliki bailitai di desai siga iol timur di wilaiya ih kerja i puskesmais 

jainjimaitogu ka ibupa iten Tobai. 

6 Mainfaiait Penelitiain 

1. Insta insi Pela iya ina in Keseha ita in 

Da ipa it bermainfaia it da in menyedia ika in informaisi ya ing membaintu 

pihaik pelaiya ina in keseha itain da ilaim membuait sua itu progra im untuk 

meningka itkain pencegaiha in stunting paida i a ina ik. 

2. Insta insi pendidika in 

Penelitiain ini dihairaipka in daipa it memberika in informaisi sebaiga ii 

taimba ihain sumber kepustaikaia in da in referensi ya ing berma infaia it baigi 

maiha isiswa i Politeknik Keseha itain Kementriain RI Meda in Prodi RPL 
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Sa irjaina i Teraipa in Kebida inain Jurusa in Kebidaina in Meda in khususnya i 

tentaing pengeta ihua in dain sikaip ibu terhaida ip stunting. 

3. Ba igi penelitiain laiin 

Seba iga ii referensi dain informaisi baigi peneliti ya ing ingin 

melaikukain penelitiain lebih lainjut tentaing pengeta ihuain da in sika ip ibu 

terhaida ip stunting di Desa i Siga iol Timur wila iya ih kerja i Puskesma is 

Jainjimaitogu Ka ibupa iten Toba i. 


